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No. Stasiun  : Stasiun 48 Satuan : Basal
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Basal Porfiri
Mongondow Timur (lugs, 1973)
FOE
Orx Plg Orx P|g
Plg Plg
Clx e

Oq Oq

/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Stuktur . Masif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan

berwarna abu-abu pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas
porfiri afanitik, bentuk mineral euhedral-anhedral ukuran mineral < 0,05-1,75 mm, Komposisi mineral,
plagioklas, mikrokristalin plagioklas, ortopireksen, klinopiroksen, dan opag.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat
kehitaman pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral euhedral-anhedral, ukuran mineral 0,21 mm —
0,25 mm, sudut gelapan 38°, jenis gelapan miring, jenis
plagioklas labradorite.

Plagioklas (Plg) 35-40%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
30-35% | lemah, belahan satu arah, bentuk mineral euhedral-anhedral,
ukuran mineral 0,75 mm — 1,3 mm, sudut gelapan 37°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas labradorit.

Mikrokristalin
Plagioklas (Plg)

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
Ortopiroksen (Orx) 7-10% | pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, dengan sudut gelapan 40° jenis
piroksin pigeonit.

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
IX) 8-10% | maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral
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euhedral-anhedral ukuran mineral 0,12 mm — 1 mm, , dengan
sudut gelapan 37° jenis piroksin pigeonit.

Opag (Oq)

3-5%

Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam,
bentuk Euhedral-anhedral, ukuran mineral 0,3 mm — 0,72 mm
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No. Stasiun  : Stasiun 56 Satuan : Basal
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Basal Porfiri
Mongondow Timur (lugs, 1973)
Foto
Clx Clx
Oq Plg Oq Plg
Ortx Ortx
Plg Plg
/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Stuktur : Masif

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas
porfiri afanitik, bentuk mineral euhedral-anhedral ukuran mineral < 0,05-1,75 mm, Komposisi
mineral, plagioklas, mikrokristalin plagioklas, ortopireksen, klinopiroksen, dan opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah | Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat
kehitaman pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral euhedral-anhedral, ukuran mineral 0,21 mm —
0,5 mm, sudut gelapan 38°, jenis gelapan miring, jenis plagioklas
labradorit.

Plagioklas (Plg) 35-40%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
30-35% | lemah, belahan satu arah, bentuk mineral euhedral-anhedral,
ukuran mineral 0,75 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 37°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas labradorite.

Mikrokristalin
Plagioklas (Plg)

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
Ortopiroksen (Orx) 5-10% | pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.25 mm, jenis gelapan miring dengan
sudut gelapan 38°, jenis piroksin pigeonite.

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral

) 3-5% euhedral-anhedral ukuran mineral 0,12 mm —1 mm, jenis
gelapan miring dengan sudut gelapan 36°, jenis piroksin
pigeonite.
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Opag (Oq)

5-10%

Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam,
bentuk Euhedral-anhedral, ukuran mineral 0,3 mm — 0,72 mm
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No. Stasiun  : Stasiun 2 Satuan : Andesit
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Andesit
Mongondow Timur (IUGS, 1973)
Foto
Ser Plg Ser Plg
Plg Clx oq Plg Clx 0q
/I - Nikol X — Nikol

Lensa Okuler :10 x

Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku

Stuktur : Masif

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas hipokristalin,
granularitas faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-1,75 mm, Komposisi
mineral, Plagioklas, Klinopiroksen, Opaq, Massa Dasar. Dan mineral alterasi berupa Serisit

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Plagioklas (Plg)

25-30%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Mikrokristalin
Plagioklas (Plg)

20-25%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Klinopiroksin (cIx)

15-20%

Warna cokelat kehitaman pada nikol sejajar, warna kuning
kecoklatan pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme dwikroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0,23 mm —
0,5 mm, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, jenis piroksin
diopside.

10-15%

Mereplace mineral feldspar pada massadasar berwarna coklat
muda, bentuk berupa bercak dan berserabut. Sebagian
menggantikan mineral alkali feldspar
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Opagq (Oq)

5-10%

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral
subhedral - euhedral, ukuran mineral 0,15 mm — 1 mm, tidak
memiliki belahan, jenis gelapan bergelombang.
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No. Stasiun  : Stasiun 24 Satuan : Andesit
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Andesit Porfiri
Mongondow Timur (lugs, 1973)
Foto
vierte Void
Ortx
Ortx
Oq Oq
Clx Clx
Plg Plg
/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran

Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku

Stuktur

: Masif

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas hipokristalin,
granularitas faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-1,75 mm, Komposisi
mineral, Plagioklas, Klinopiroksen, Ortopiroksen, Void, dan Opag.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Plagioklas (Plg)

40-45%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Mikrokristalin
Plagioklas (Plg)

35-40%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Ortopiroksen (Orx)

20-25%

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, dengan sudut gelapan 40°
jenis gelapan miring, jenis piroksin pigeonite.

10-15%

Warna cokelat kehitaman pada nikol sejajar, warna kuning
kecoklatan pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme dwikroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0,23 mm —
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0,5 mm, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, jenis piroksin
diopside.

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral

-100
Opaq (Oq) 5-10% subhedral - euhedral, ukuran mineral 0,15 mm — 1 mm, tidak
memiliki belahan, jenis gelapan bergelombang.
void 3-5% | Di jumpai rongga berbentuk subhedral-anheral
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No. Stasiun  : Stasiun 8 Satuan : Breksi Vulkanik
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Lithic Tuff (Matriks)
Mongondow Timur (Pettijhon, 1975)
Foto
Plg Clx Plg Clx
Rf Oq
04 Rf
Gelas Vulkanik Gelas Vulkanik
Hb Void Void
Hb
/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran
Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Stuktur : Berlapis

Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini berwarna abu-abu pada kenampakan nikol sejajar,
coklat kekuningan pada nikol silang. Ukuran mineral < 0.01 — 2.5 mm, bentuk butir subhedral-
anhedral, tekstur lightly-compacted tuff, komposisi mineral berupa mineral Plagioklas, Klinopiroksen,
Hornblende, Rock Fragmen, Gelas VVulkanik, Void, dan mineral Opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
Plagioklas (Plg) 10-15% | lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,75 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 23°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Warna cokelat kehitaman pada nikol sejajar, warna kuning
kecoklatan pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme dwikroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0,23 mm —
0,3 mm, sudut gelapan 45°, jenis gelapan miring, jenis piroksin
diopside..

Klinopiroksen (Clx) 8-10%

nikol sejajar berwarna abu-abu kehitaman, nikol silang berwarna
Hornblende 5-7% | coklat keabu-abuan, relief rendah, subangular-subrounded,
intensitas sedang

nikol sejajar berwarna abu-abu, nikol silang berwarna coklat

) 409, | keabu-abuan, relief rendah, subangular-subrounded, intensitas
f) 35-40%

sedang, ukuran fragmen 0.3-2 mm
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Gelas Vulkanik

15-20%

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu pada
nikol silang, bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada,
pecahan tidak ada ukuran mineral 0.05 mm.

Opaq (Oq)

3-5%

Warna pada nikol silang dan dan nikol sejajar hitam, bentuk
subhedral — euhedral, ukuran 0.02 — 0.5 mm.

Void

2-3%

Di jumpai rongga berbentuk subhedral-anheral
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No. Stasiun  : Stasiun 11 Satuan : Breksi Vulkanik
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Lithic Tuff (Matriks)
Mongondow Timur (Pettijhon, 1975)
Foto
Clx Clx Ortx
Ortx
Plg R Plg Rf
Gelas Vulkanik Gelas Vulkanik
/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik

Tipe Stuktur : Berlapis

Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini berwarna abu-abu pada kenampakan nikol sejajar,
coklat kekuningan pada nikol silang. Ukuran mineral < 0.01 — 2.5 mm, bentuk butir subhedral-
anhedral, tekstur lightly-compacted tuff, komposisi mineral berupa mineral Plagioklas, Klinopiroksen,
Ortopiroksen, Rock Fragmen, dan Gelas Vulkanik

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah | Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
Plagioklas (Plg) 10-15% | lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,75 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 23°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
Klinopiroksen (CIx) 5-10% | pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.10 mm, dengan sudut gelapan 41°
jenis gelapan miring, jenis piroksin pigeonite.

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
Ortopiroksen (Ortx) 3-5% | pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, dengan sudut gelapan 40°
jenis gelapan miring, jenis piroksin pigeonite.

nikol sejajar berwarna abu-abu, nikol silang berwarna coklat
Xf) 45-50% | keabu-abuan, relief rendah, subangular-subrounded, intensitas
sedang, ukuran fragmen 0.3-2 mm
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Gelas Vulkanik

15-20%

Nikol sejajar berwarna abu-abu gelap, nikol silang berwarna
hitam, ukuran < 0.01 mm
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No. Stasiun : Stasiun 27 Satuan : Aglomerat
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Vitric Tuff (Matriks)
Mongondow Timur (Pettijhon, 1975)
Foto
Plg Plg
Gelas Vulkanik Rf Gelas Vulkanik RF
Clx Clx
Oq Orx Oq Orx
/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran
Total : 40x

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis

Mikroskopis  : Sayatan batuan Prioklastik ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu pada nikol silang pecahan uneven, tekstur lightly-compacted tuff, bentuk mineral
subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,05-1,75 mm, Komposisi mineral, Plagioklas, Klinopiroksen,
Ortopiroksen, Opag, dan Gelas VVulkanik

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
Plagioklas (Plg) 20-25% | lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,75 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 23°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral
Klinopiroksen (CIx) 5-10% | euhedral-anhedral ukuran mineral 0,12 mm —1 mm, jenis
gelapan miring dengan sudut gelapan 39°, jenis piroksin
pigeonite..

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
Ortopiroksen (Ortx) 10-15% | pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, jenis gelapan miring dengan
sudut gelapan 37°, jenis piroksin pigeonite.

nikol sejajar berwarna abu-abu, nikol silang berwarna coklat
f) 5-10% | keabu-abuan, relief rendah, subangular-subrounded, intensitas
sedang, ukuran fragmen 0.3-2 mm

Nikol sejajar berwarna abu-abu gelap, nikol silang berwarna

- 0,
30-35% hitam, ukuran < 0.01 mm
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Opag (Oq)

3-5%

Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam,
bentuk anhedral — subhedral, ukuran mineral 0,2 mm — 0,75
mm.
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No. Stasiun  : Stasiun 29 Satuan : Aglomerat
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Crystal Tuff
Mongondow Timur (Matriks) (Pettijhon, 1975)
Foto
Plg 01 Plg Oq
Clx Clx
Rf Rf
Gelas Vulkanik Gelas Vulkanik
Il - Nikol X — Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran
Total : 40x

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis

Mikroskopis  : Sayatan batuan piroklastik ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu pada nikol silang pecahan uneven, tekstur lightly-compacted tuff, bentuk mineral
subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,05-1,75 mm, Komposisi mineral, Plagioklas, Klinopiroksen,
Opag, dan Gelas Vulkanik

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
Plagioklas (Plg) 25-30% | lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,75 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 23°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral
Klinopiroksen (CIx) 10-15% | euhedral-anhedral ukuran mineral 0,210 mm —1 mm, jenis
gelapan miring dengan sudut gelapan 40°, jenis piroksin
pigeonite..

Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam, bentuk
o~
Opaq (Oq) 3-5% anhedral — subhedral, ukuran mineral 0,2 mm — 0,75 mm.

Nikol sejajar berwarna abu-abu gelap, nikol silang berwarna

1 - 0,
Ge.las Vulkanik 35-40% hitam, ukuran < 0.01 mm

nikol sejajar berwarna abu-abu, nikol silang berwarna coklat
5-10% | keabu-abuan, relief rendah, subangular-subrounded, intensitas
sedang, ukuran fragmen 0.3-2 mm
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No. Stasiun  : Stasiun 27
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Basal Porfiri

Mongondow Timur

Satuan : Aglomerat

(Fragmen) (lugs, 1973)

Foto
Oq Md ~ Ortx oq Md  Ortx
Plg Pl
Clx ClX g
Il - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran

Total : 40x

Tipe Batuan  : Batuan Beku

Stuktur - Masif

Mikroskopis  : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas
porfiri afanitik, bentuk mineral euhedral-anhedral ukuran mineral < 0,05-1,75 mm, Komposisi
mineral, plagioklas, Klinopiroksen, Ortopiroksen, Opag, dan Massa Dasar

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Plagioklas (Plg)

45-50%

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat
kehitaman pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral euhedral-anhedral, ukuran mineral 0,21 mm —
0,5 mm, sudut gelapan 38°, jenis gelapan miring, jenis plagioklas
labradorit.

Klinopiroksen (Clx)

20-25%

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral
euhedral-anhedral ukuran mineral 0,12 mm — 1 mm, dengan
sudut gelapan 38° jenis gelapan miring, jenis piroksin pigeontie..

Ortopiroksen (Orx)

10-15%

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, dengan sudut gelapan 40°
jenis gelapan miring, jenis piroksin pigeontie.

5-10%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring
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No. Stasiun  : Stasiun 29 Satuan : Aglomerat
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Basal Porfiri
Mongondow Timur (Fragmen) (lugs, 1973)
Foto
Oq Oq
Ortx Ortx
Clx Clx
Md Md
Plg Plg
/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Stuktur : Masif

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas
porfiri afanitik, bentuk mineral euhedral-anhedral ukuran mineral < 0,05-1,75 mm, Komposisi
mineral, plagioklas, Klinopiroksen, Ortopiroksen, dan Opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, warna coklat
kehitaman pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
Plagioklas (PIg) 30-35% | pleokroisme monokrowik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral euhedral-anhedral, ukuran mineral 0,21 mm —
0,5 mm, sudut gelapan 34°, jenis gelapan miring, jenis plagioklas
labradorite.

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral
euhedral-anhedral ukuran mineral 0,12 mm — 1 mm, dengan
sudut gelapan 37° jenis gelapan miring, jenis piroksin pigeontie..

Klinopiroksen (CIx) | 35-40%

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
Ortopiroksen (Orx) 10-15% | pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, dengan sudut gelapan 40°
jenis gelapan miring, jenis piroksin pigeonite.

Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam,
5-10% | bentuk anhedral — subhedral, ukuran mineral 0,2 mm — 0,75
mm.
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No. Stasiun  : Stasiun 08 Satuan : Breksi Vulkanik
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Andesit Porfiri
Mongondow Timur (Fragmen) (lugs, 1973)
Foto
Oq Oq
Clx Plg Plg
Clx
Ortx
Ortx
Il - Nikol X — Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Stuktur : Tidak Berlapis

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas hipokristalin,
granularitas faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-1,75 mm, Komposisi
mineral, Plagioklas, Klinopiroksen, Ortopiroksen, dan Opag.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
Plagioklas (Plg) 40-45% | lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Warna cokelat kehitaman pada nikol sejajar, warna kuning
kecoklatan pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme dwikroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0,23 mm —
0,5 mm, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, jenis piroksin
hedenbergite.

Klinopiroksen (CIx) | 20-25%

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
Ortopiroksen (Orx) 10-15% | pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, dengan sudut gelapan 40°
jenis gelapan miring, jenis piroksin pigeonite.

Warna pada nikol sejajar dan warna pada nikol silang hitam,
5-10% | bentuk anhedral — subhedral, ukuran mineral 0,2 mm — 0,75
mm.
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No. Stasiun  : Stasiun 11 Satuan : Breksi Vulkanik
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Andesit Porfiri
Mongondow Timur (Fragmen) (lugs, 1973)
Foto
Oq Oq
Clx Ortx Clx Ortx
Plg I
/I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Stuktur : Tidak Berlapis

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas hipokristalin,
granularitas faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-1,75 mm, Komposisi
mineral, Plagioklas, Klinopiroksen, Ortopiroksen, dan Opag.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
Plagioklas (Plg) 40-45% | lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Warna cokelat kehitaman pada nikol sejajar, warna kuning
kecoklatan pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme dwikroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0,23 mm —
0,5 mm, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, jenis piroksin
hedenbergite.

Klinopiroksen (CIx) | 25-30%

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
Ortopiroksen (Orx) 10-15% | pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, dengan sudut gelapan 40°
jenis gelapan miring, jenis plagioklas pigeonite.

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk anhedral —

- 0,
5-10% subhedral, ukuran mineral 0.075 mm — 0.15 mm.
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No. Stasiun  : Stasiun 40 Satuan : Breksi Vulkanik
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Crystal Tuff
Mongondow Timur (Pettijhon, 1975)
Foto
Oq Oq
Ortx Ortx
f
§ Clx iy Clx
Plg Plg

Gelas Vulkanik

Gelas Vulkanik

/I - Nikol
Lensa Okuler :10 x

X — Nikol

Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Stuktur : Tidak Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna

abu-abu kecoklatan pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas
faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-1,75 mm, Komposisi mineral,
Plagioklas, Klinopiroksen, Ortopiroksen, Opag, Massa Dasar

Deskripsi Mineralogi

Jumlah
(%)

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Mineral

Plagioklas (Plg) 35-40%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Klinopiroksen (CIx) | 20-25%

Warna cokelat kehitaman pada nikol sejajar, warna kuning
kecoklatan pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme dwikroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0,23 mm —
0,5 mm, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, jenis piroksin
diopside.

Ortopiroksen (Orx) 10-15%

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, dengan sudut gelapan 40°
jenis gelapan miring, jenis piroksin jenis piroksin pigeonite.

3-5%

nikol sejajar berwarna abu-abu, nikol silang berwarna coklat
keabu-abuan, relief rendah, subangular-subrounded, intensitas
sedang, ukuran fragmen 0.3-2 mm
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Gelas Vulkanik

5-10%

Nikol sejajar berwarna abu-abu gelap, nikol silang berwarna
hitam, ukuran < 0.01 mm

Opag (Oq)

3-5%

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk anhedral —
subhedral, ukuran mineral 0.075 mm — 0.15 mm.
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No. Stasiun : Stasiun 07 Satuan : Breksi Vulkanik
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Lithic Tuff
Mongondow Timur (Pettijhon, 1975)
Foto
Clx Clx
Oq Oq
Gelas Vulkanik Gelas Vulkanik
Rf Rf
Plg Plg
Ortx Ortx
/I - Nikol X — Nikol

Lensa Okuler :10 x

Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Piroklastik

Stuktur : Tidak Berlapis

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kecoklatan pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas
faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-1,75 mm, Komposisi mineral,
Plagioklas, Klinopiroksen, Ortopiroksen, dan Opaq

Deskripsi Mineralogi

Jumlah
(%)

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Mineral

Plagioklas (Plg) 20-25%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Klinopiroksen (CIx) | 15-20%

Warna cokelat kehitaman pada nikol sejajar, warna kuning
kecoklatan pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme dwikroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0,23 mm —
0,5 mm, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, jenis piroksin
diopside.

Ortopiroksen (Orx) 10-15%

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral euhedral-anhedral, belahan ada,
pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme tidak
ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, dengan sudut gelapan 40°
jenis gelapan miring, jenis piroksin pigeonite.

30-35%

nikol sejajar berwarna abu-abu, nikol silang berwarna coklat
keabu-abuan, relief rendah, subangular-subrounded, intensitas
sedang, ukuran fragmen 0.3-2 mm
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Gelas Vulkanik

5-10%

Nikol sejajar berwarna abu-abu gelap, nikol silang berwarna
hitam, ukuran < 0.01 mm

Opag (Oq)

3-5%

Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk anhedral —
subhedral, ukuran mineral 0.075 mm — 0.15 mm.
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No. Stasiun  : Stasiun 49 Satuan : Riolit/Basalt
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Altered Riolit
Mongondow Timur (lugs, 1973)
FOE
Oq Oq
Clay Clay
Qz Void s Void
/I - Nikol X — Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tekstur : Cockade dan Crustiform

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu pada kenampakan nikol sejajar, coklat
kekuningan pada nikol silang. Ukuran mineral < 0.01 — 2.5 mm, bentuk mineral
subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,02-1,75 mm, Komposisi mineral, Kuarsa, Opaqg,

dan Void
Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%0)
Hadir sebagai komponen kristal yang dominan berukuran halus
Quartz (Qz) 50-55% g P yang

0.01 — 0.15 mm bertekstur interlocking.

Berupa mineral oksida berwarna hitam, isotrop berukuran mineral
Opaque Minerals (Oq) | 15-20% | <0,01 mm,berbentuk granular. Sebagian mineral opaque
mereplace mineral primer berbentuk anhedral.

Void 8-10% | Di jumpai rongga berbentuk subhedral-anheral

Berbutir sangat halus, berwarna coklat mengisi rekahan-rekahan
Clay minerals 10-15% | halus pada batuan dan sebagian membentuk himpunan bersama
mineral opaque.
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No. Stasiun  : Stasiun 50 Satuan . Andesit
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Altered Andesit
Mongondow Timur Porphyri (lugs, 1973)
Foto

Md Plg " Plg

Oq Oq
Ser Clay Ser Clay
Qrtx Qrtx
/I - Nikol X — Nikol

Lensa Okuler :10 x

Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x

Tipe Batuan : Batuan Beku

Tekstur : Vuggy dan Vein

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kecoklatan pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral
< 0,02-1,75 mm, Komposisi mineral, Plagioklas, Klinopiroksen, Ortopiroksin, Serisit,

dan Opaq,

Deskripsi Mineralogi

Jumlah
(%)

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Mineral

Ortopiroksin (Ortx) 10-15%

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna jingga, bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan
ada, pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang, pleokroisme
tidak ada, ukuran mineral 0.02-0.30 mm, dengan sudut gelapan
40° jenis gelapan miring, jenis piroksin pigeonite.

Mikrokristalin

- 0,
Plagioklas (Plg) | -°720%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,65 mm — 1 mm, sudut gelapan 23°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

Plagioklas (Plg) 25-30%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,75 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 25°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas andesine.

5-10%

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral
subhedral - euhedral, ukuran mineral 0,15 mm — 1 mm, tidak
memiliki belahan, jenis gelapan bergelombang.
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Mereplace sebagian dan seluruh kristal mineral feldspar
berwarna coklat, bentuk berupa bercak, berserabut dan berbutir

. 5o
Serisit 3-5% halus. Mineral sericite juga mengubah massadasar bersama
mineral clay dan mineral opak yang beruikuran halus
Berbutir sangat halus, berwarna coklat mengisi rekahan-rekahan
Clay minerals 15-20% | halus pada batuan dan sebagian membentuk himpunan bersama

mineral opaque.
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No. Stasiun  : Stasiun 51 Satuan : Breksi Vulkanik
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Atered Vitric Tuff
Mongondow Timur (Pettijhon, 1975)
Foto
Qz
Qz Gelas Vukanik Gelas Vukanik
Clay Clay
L Sericicit
Sericicit 0q 0q
Il - Nikol X — Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Tekstur : Saccharoidal

Mikroskopis : Sayatan batuan piroklastik ini berwarna abu-abu pada kenampakan nikol sejajar,
coklat kekuningan pada nikol silang berwarna abu-abu. Ukuran mineral < 0.01 — 2.5
mm, bentuk butir subhedral-anhedral, tekstur lightly-compacted tuff, komposisi
mineral berupa mineral Gelas Vulcanic, Clay Minerals, Silica, Quartz, Opaq

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah | Keterangan Optik Mineral
(%)

Hadir sebagai komponen kristal yang dominan berukuran halus

- 0,
Quartz (Qz), 5-10% 1 01 — 0.15 mm bertekstur interlocking.

Bersifat isotrop, sebagian tereplace oleh mineral sericite dan clay

i -300,
Glass Vulkanik 25-30% berwarna coklat kehijauan.

Berbutir sangat halus, berwarna coklat mengisi rekahan-rekahan
Clay minerals 15-20% | halus pada batuan dan sebagian membentuk himpunan bersama
mineral opaque.

Mereplace mineral feldspar pada massadasar berwarna coklat
Sericite (Ser) 5-10% | muda, bentuk berupa bercak dan berserabut.

Berupa mineral oksida berwarna hitam, isotrop berukuran mineral
Opaque Minerals 5-10% | <0,01 mm,berbentuk granular. Sebagian mineral opaque
: ; mereplace mineral primer berbentuk anhedral.
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No. Stasiu : Stasiun 52 (DMP 1) Satuan : Andesit
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Altered porphypiri
Mongondow Timur Andesit (lugs, 1973)
Foto
Clx Clx
PI
Bt ¢ Bt Ple
Oq Oq Ser
cl cl

I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran
Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tekstur - Vuggy
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan

berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran
mineral < 0,02-1,75 mm, Komposisi mineral, Plagioklas, Klinopiroksen,
Biotit,Klorit, Serisit dan Opag.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Plagioklas (PIg)

30-35%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas oligoclase.

Klinopiroksin (cIx)

20-25%

Warna cokelat kehitaman pada nikol sejajar, warna kuning
kecoklatan pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme dwikroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0,23 mm —
0,5 mm, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, jenis piroksin
diopside.

Opag (Oq)

5-10%

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral
subhedral - euhedral, ukuran mineral 0,15 mm — 1 mm, tidak
memiliki belahan, jenis gelapan bergelombang.

3-5%

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna kuning kehujauan, bentuk mineral subhedral-anhedral,
belahan ada, pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang,
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pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.10-0.55 mm, dengan
sudut gelapan 40° jenis gelapan miring.

Klorit (Cl)

Silica microcrystalline tersebar pada massadasar bersama sericite

10-15% dan butiran halus mineral opaque.
Mereplace mineral feldspar pada massadasar berwarna coklat
Sericite (Ser) 5-10% | muda, bentuk berupa bercak dan berserabut. Sebagian

menggantikan mineral alkali feldspar
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No. Stasiu : Stasiun 52 (DMP 2) Satuan : Andesit
Lokasi : Atoga, Kab. Bolaang Nama Batuan : Altered porphypiri
Mongondow Timur Andesit (lugs, 1973)
Foto
& Ser Clx Bt Ser
Plg Plg
Clx cl Clx cl
|
Ortx &l Ortx «
I - Nikol X — Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran
Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tekstur - Vuggy
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, dan

berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang pecahan uneven, tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran
mineral < 0,02-1,75 mm, Komposisi mineral, Plagioklas, Klinopiroksen,
Ortopiroksin, Biotit, Klorit, Serisit, dan Kalsit.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Plagioklas (PIg)

25-30%

Warna tidak berwarna pada nikol sejajar, warna abu-abu
kehitaman pada nikol silang, memiliki relief rendah, intensitas
lemah, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral — subhedral,
ukuran mineral 0,76 mm — 2,5 mm, sudut gelapan 20°, jenis
gelapan miring, jenis plagioklas oligoclase.

Klinopiroksin (cIx)

15-20%

Warna cokelat kehitaman pada nikol sejajar, warna kuning
kecoklatan pada nikol silang, relief rendah, intensitas sedang,
pleokroisme dwikroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata,
bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 0,23 mm —
0,5 mm, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring, jenis piroksin
diopside.

Ortopiroksin (Ortx)

— -

5-15%

Berwarna transparan / tidak berwarna pada nikol sejajar, warna
maksimum putih pada nikol silang, relief rendah, bentuk mineral
subhedral - euhedral, ukuran mineral 0,15 mm — 1 mm, tidak
memiliki belahan, sudut gelapan 43°, jenis gelapan miring, jenis
piroksin diopside.

3-5%

Warna kecoklatan pada nikol sejajar dan pada nikol silang
berwarna kuning kehujauan, bentuk mineral subhedral-anhedral,
belahan ada, pecahan rata, relief tinggi, intensitas sedang,
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pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.10-0.55 mm, dengan
sudut gelapan 40° jenis gelapan miring.

Klorit (Cl)

Silica microcrystalline tersebar pada massadasar bersama sericite

5-10% dan butiran halus mineral opaque.
Mereplace mineral feldspar pada massadasar berwarna coklat
Sericite (Ser) 5-10% muda, bentuk berupa bercak dan berserabut. Sebagian
menggantikan mineral alkali feldspar
Kalsit merepalcement sebagian mineral piroksin yang terbentuk
Kalsit (Cal) 5-10%

sebelumnya
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No Stasiun 149

Lokasi : Atoga

Tipe Batuan : Batuan Beku

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)

Ccp Cep

g g

Py —b Py ——

Cv Cv

Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X

«— Ccp / Ccp

Cv Cv

Perbesaran 20 X Perbesaran 20 X

Kenampakan Mikroskopis:
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit,
Calcopirit, dan Kovelit. Mineral pirit muncul Bersama dengan mineral calcopirit, mineral

Kovelit Intergrowth mineral Pyrit.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral

. Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm — 1,5 mm, bentuk
E'”t (Py) euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
eS2 pleokroisme.

Kalkopirit (C Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1
Ca Fog'”t( cp) mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan
(CuFeSy) memiliki tekstur replacement.

Kovelit (Cv) Warna biru, bentuk anhedral, anisotropic, tidak memiliki
pleokroisme, ukuran mineral <0,025 mm, dan memiliki tekstur
Intergrowth.
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No Stasiun : 50
Lokasi : Atoga
Tipe Batuan : Batuan Beku

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)

\ Cv
Py | py ?
Sph
" Cep
AN AN
Au Au
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X

Perbesaran 20 X Perbesaran 20 X

da sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit,
lit, Sfalerit, dan mineral Emas (Au). Mineral pirit mengisi rekahan pada batuan,
it intergrowth dengan mineral covelit, mineral sfalerit mereplacement mineral
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kalkopirit.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan optik mineral

Pirit (Py)
FeS»

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm — 1,5 mm, bentuk
euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme dengan tekstur open space filling.

Kalkopirit (Ccp)

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1
mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan

(CuFeSy) memiliki tekstur intergrowth.

Emas Warna kuning terang, anhedral, isometric memiliki ukuran 0,075
(Au) mm

Sphalerit Beerwarna abu-abu kecoklatan , bersifat isotropik, sistem kristal
(Zns) isometrik, belahan sempurna. Memiliki tekstur replacement
Kovelit (Cv) Warna biru, bentuk anhedral, anisotropic, tidak memiliki

(CuS) pleokroisme, ukuran mineral <0,025 mm
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No Stasiun 51
Lokasi : Atoga
Tipe Batuan : Batuan Piroklastik
Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)
N AN
- Py Py
— Sp o Sph
¥
¥~ Cep Cep
<« Au <+ Au
Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X
O<— Au O4_ Au
Perbesaran 20 X Perbesaran 20 X
Aikroskopis :

da sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit,
rit, dan mineral emas (Au). Mineral pirit meingisi rekahan batuan, mineral
vth dengan mineral kalkopirit, mineral pirit mereplacement mineral sfalerit.
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Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

Keterangan optik mineral

Pirit (Py)
FeS:

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm — 1,5 mm, bentuk
euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme.

Kalkopirit (Ccp)

Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1
mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan

(CuFeSy) memiliki tekstur replacement.

Sphalerit Beerwarna abu-abu kecoklatan, bersifat isotropik, sistem kristal

(Zns) isometrik, belahan sempurna. Memiliki tekstur replacement

Emas Warna kuning terang, anhedral, isometric memiliki ukuran 0,075
mm

(Au)
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No Stasiun : 52

Lokasi : Atoga

Tipe Batuan : Batuan beku

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, 2004)

Perbesaran 10 X Perbesaran 10 X

Kenampakan Mikroskopis :

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Pirit,
Kakopirit, Covelit, dan mineral Bornit. Mineral pirit dan mineral kalkopirit hadir dalam bentuk
sebaran, bornit dan covelit intergrowth.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral Keterangan optik mineral
Pirit (P Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05 mm — 1,5 mm, bentuk
|rS|t( y) euhedral-anhedral, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
FesS, pleokroisme. Memiliki tekstur replacement.

Kalkopirit (C Berwarna kuning, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,05 mm - 1
Ca Fog'm( cp) mm, bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan
(CuFesSy) memiliki tekstur replacement.

(Cv) Warna biru, bentuk anhedral, anisotropic, tidak memiliki
pleokroisme, ukuran mineral <0,025 mm
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Bornit (Bn)
(CusFeSs)

Warna kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, anisotropic, tidak
ada pleokroisme, ukuran mineral 0,3 mm
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Dijumpai batuan piroklastik dalam keadaan segar berwarna coklat keabu-abuan, lapuk
5 berwarna coklat, tekstur klastik, komposisi terdiri atas fragmen, matriks, dan semen.
z 1750 Komposisi fragmen berupa batuan beku Basal yang berukuran 0,4 cm - 40 cm, dengan
2 bentuk subangular-subrounded. Matriks terdiri atas batuan beku, bentuk subangular-
<

subrounded dengan ukuran 0,06 mm- 2 mm, serta silika berupa debu vulkanik, kemas
terbuka, sortasi buruk dan struktur tidak berlapis. Nama batuan ini yaitu Aglomerat

Kontak Lelehan
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anhedral, relasi equigranular, komposisi mineral plagioklas, prioksin,
dan massa dasar. Nama batuan ini yaitu Andesit

—
E Dijumpai batuan beku dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehitaman, dan lapuk
£ - G 2 berwarna kecoklatan, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas afanitik, bentuk _
?D = = . mineral subhedral-anhedral,relasi equigranular, komposisi mineral piroksen,
. ! % plagioklas dan massa dasar. Nama batuan ini yaitu Basal Porifri.
(5]
0
2 K o)
E| Z &
= g : :
E 0 é AVANA\/Z\ | Satuan Breksi Vulkanik : Beranggotakan Tufa Kasar
= 8 = VAV VAV Dijumpai batuan piroklastik dalam keadaan segar berwarna abu-abu, lapuk
M - (D AV A AV A berwarna coklat kehitaman, Tekstur klastik, komposisi terdiri dari fragmen, matriks,
E el V dan semen. Komposisi fragmen berupa batuan beku andesit yang berukuran antara
< = VAVAVAV 0.4 cm - 40 cm dengan bentuk angular-subangular. Matriks terdiri atas batuan beku,
E £ V'V VVVVV | bentuk subangular-subrounded dengan ukuran 1 mm - 4 mm, serta semen silikaberupa
< 2 1.300 VVVVVV | debu vulkanik, permeabilitas buruk, kemas terbuka, sortasi buruk, porositas buruk
[an) Z VVVVVVV| dan struktur berlapis (N 80°E/28°). Berdasarkan ciri fisiknya, maka
g AVAVAvA Nama batuan ini yaitu breksi vulkanik.

7/\N Dijumpai batuan piroklastik dalam keadaan segar berwarna abu-abu muda, dan lapuk
berwarna kecoklatan, ukuran butir 1/16-1/5 mm, komposisi mineral plagioklas,
piroksin, dan komposisi material debu kasar (coarse ash). Nama batuan ini yaitu tufa
kasar
Dijumpai batuan beku dalam keadaan lapuk berwarna coklat, sedangkan

% dalam keadaan segar batuan berwarna keabu-abuan. Tekstur kristanilitas
E 400 hipokristalin,struktur masif, granularitas faneritik, bentuk mineral euhedral-
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